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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Sampah 
Menurut SNI 19-2452-2002 sampah adalah limbah yang bersifat padat 
terdiri dari bahan organik dan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan 
harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi 
pembangunan. Definisi sampah berdasarkan Tchobanoglous, Theisen and Vigil 
(1993), dalam materi persampahan Direktorat Pengembangan PLP (2011) yaitu 
sisa-sisa dari bahan hewan maupun aktivitas manusia umumnya bentuk padat serta 
sudah tidak dibutuhkan lagi. Definisi sampah berdasarkan Undang-undang 
Republik Indonesia No.18 Tahun 2008 yaitu proses alam atau sisa dari kegiatan 
manusia yang berbentuk padat. 
 
2.2 Timbulan Sampah 
Definisi timbulan sampah berdasarkan Standar Nasional Indonesia 19- 
2452-2002 yaitu besarnya jumlah sampah yang tertimbun dari masyarakat dalam 
satuan volume maupun per kapita per hari, atau perluasan bangunan, maupun 
perpanjangan jalan. Data timbulan sampah digunakan untuk menentukan fasilitas 
setiap unit pengelolaan sampah serta kapasitasnya seperti fasilitas kendaraan 
pengangkut, fasilitas daur ulang, rute angkutan, luas TPA, jenis TPA, serta fasilitas 
peralatan. Pada Tabel 2.1 dapat dilihat besaran timbulan sampah berdasarkan 
komponen sumber sampahnya, sedangkan pada Tabel 2.2 dapat dilihat besaran 








Tabel 2.1 Besaran Timbulan Sampah Berdasarkan Komponen Sumber Sampah 
No Komponen Sumber Sampah Satuan Volume (liter) Berat (kg) 
1 Rumah permanen /orang/hari 2,25-2,50 0,35-0,40 
2 Rumah semi permanen /orang/hari 2,00-2,25 0,30-0,35 
3 Rumah non permanen /orang/hari 1,75-2,00 0,25-0,30 
4 Kantor /pegawai/hari 0,50-0,75 0,025-0,10 
5 Toko/Ruko /petugas/hari 2,50-3,00 0,15-0,35 
6 Sekolah /murid/hari 0,10-0,15 0,01-0,02 
7 Jalan arteri sekunder /m/hari 0,10-0,15 0,02-0,10 
8 Jalan kolektor sekunder /m/hari 0,10-0,15 0,01-0,05 
9 Jalan lokal /m/hari 0,05-0,10 0,005-0,025 
10 Pasar /m2/hari 0,20-0,60 0,10-0,300 
Sumber: Damanhuri dan Padmi, 2010 
 
Tabel 2.2 Besaran Timbulan Sampah Berdasarkan Klasifikasi Kota 




1 Kota Sedang 
(100.000 - 500.000 jiwa) 
2,75-3,25 0,70-0,80 
2 Pasar 
(20.000 - 100.000 jiwa) 
2,50-2,75 0,625-0,70 
Sumber: SNI 10-3983-1995 
Berdasarkan Damanhuri dan Padmi (2010), sumber timbulan sampah dapat 
dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
1. Sampah Pemukiman 
Sampah jenis ini adalah limbah yang didapatkan dari rumah tangga atau 
hasil kegiatan masyarakat. Contoh sampah jenis ini adalah sampah tekstil, sampah 
kertas, sampah kayu, kaleng, kaca, sampah makanan, aluminium, sampah di jalan, 
debu, serta sampah elektronik. 
2. Sampah Daerah Komersial 
Sampah jenis ini diperoleh dari hasil kegiatan yang berpusat di kota, tipe 
fasilitas antara lain pasar, hotel, toko, bangunan, restoran, kantor, bengkel, motel, 
serta tempat yang dapat menghasilkan sampah.
 
 
3. Sampah institusi 
Sampah ini dihasilkan dari kegiatan kelembagaan antara lain penjara, 
sekolah, pusat pemerintahan, rumah sakit, serta tempat yang dapat menghasilkan 
sampah seperti pada sampah pemukiman. Penanganan dan proses limbah rumah 
sakit dilakukan secara terpisah dari limbah lainnya. 
4. Sampah konstruksi 
Sampah jenis ini dihasilkan dari kegiatan konstruksi antara lain sampah dari 
perbaikan bangunan, perbaikan jalan, pembangunan konstruksi, serta tempat yang 
dapat menghasilkan sampah beton, kayu serta puing-puing. 
5. Sampah fasilitas umum 
Sampah jenis ini dihasilkan dari kegiatan pelayanan umum antara lain 
tempat olahraga, rekreasi, pembersihan jalan, tempat ibadah, pantai, parkir, serta 
tempat yang dapat menghasilkan sampah organik. 
6. Sampah instalasi pengolahan 
Sampah jenis ini diperoleh dari kegiatan instalasi pengolahan antara lain 
instalasi air kotor, air bersih, serta limbah industri yang berupa limbah buangan 
yang sudah diolah ataupun lumpur sisa. 
7. Sampah kawasan industri 
Sampah jenis ini diperoleh dari kegiatan konstruksi, pabrik, instalasi kimia, 
industri ringan maupun berat, dan pusat pembangkit tenaga. 
8. Sampah yang berasal dari pertanian dan perkebunan 
Sampah jenis ini berupa batang pohon, sisa sayuran, jerami, serta sampah 
yang masih bisa di daur ulang atau bisa diolah menjadi pupuk. 
 
Klasifikasi sumber timbulan sampah berdasarkan Standar Nasional 
Indonesia 19-3964-1994 Tentang Spesifikasi Timbulan Sampah Untuk Kota Kecil 
dan Sedang adalah: 
1. Perumahan 
Sumber perumahan diperoleh dari rumah permanen dengan hasil 




2. Non Perumahan 
Sumber non perumahan diperoleh dari ruko atau toko, kantor, sekolah, 
pasar, jalan, tempat ibadah, restoran, hotel, rumah sakit, industri, serta fasilitas 
umum yang lainnya. 
2.2.1 Pengukuran Timbulan Sampah 
Berdasarkan materi persampahan direktorat Pengembangan PLP (2011), 
ada beberapa cara dalam metode pengukuran timbulan sampah yaitu: 
1. Analisis perhitungan beban atau Load count analysis, adalah sampah yang 
masuk Tempat Pembuangan Akhir akan melalui proses perhitungan yaitu 
dengan cara mencatat volume, jenis angkutan yang masuk, berat jenis serta 
sumber sampah selanjutnya menghitung jumlah timbulan sampah kota 
selama periode tertentu. 
2. Analisis berat volume atau Weight volume analysis, adalah sampah yang 
masuk Tempat pembuangan akhir akan melalui proses perhitungan yaitu 
dengan cara mencatat berat sampah serta volume, selanjutnya menghitung 
jumlah timbulan sampah kota pada periode tertentu. 
3. Analisis kesetimbangan bahan atau Material balance analysis, 
menghasilkan data untuk sampah rumah industri, rumah tangga serta 
memerlukan program daur ulang. 
Menurut SNI 19-3964-1995, dalam Damanhuri dan Padmi (2010), 
perhitungan besaran sistem dalam timbulan dapat menggunakan angka timbulan 
sampah yaitu: 
1. Satuan timbulan sampah kota besar = 2–2,5 l/orang/hari atau 0,4-0,5 
kg/orang/hari. 
2. Satuan timbulan sampah kota sedang atau kecil = 1,5–2 l/orang/hari atau 
0,3– 0,4 kg/orang/hari. 
Menurut materi persampahan direktorat Pengembangan PLP (2011), 
jumlah penduduk menjadi faktor penting dalam menghitung laju timbulan sampah. 
Sehingga perlu dilakukannya perhitungan proyeksi penduduk sampai pada tahun 
perencanaan sebelum menghitung jumlah timbulan sampah.
 
 
A. Perkembangan Jumlah Penduduk 
Terdapat beberapa metode proyeksi penduduk yang dapat digunakan, 
antara lain metode aritmatika, geometris, serta least square di mana dalam 
menentukan metode yang akan digunakan bergantung pada kecenderungan suatu 
karakteristik kota perencanaan serta pertumbuhan penduduk. 
1. Metode Aritmatika 
Metode ini berfungsi untuk memproyeksikan jumlah penduduk, tingkat 
kenaikan jumlah penduduk terjadi secara linier. 
Rumus metode aritmatika sendiri yaitu sebagai berikut: 
Pn = Po + r (dn) ..................................................................................(2.1) 
di mana : 
Pn = Jumlah penduduk pada akhir tahun periode  
Po = Jumlah penduduk pada awal proyeksi 
r = Rata-rata pertambahan penduduk tiap tahun  
dn = Kurun waktu proyeksi 
2. Metode Geometris 
Metode ini berfungsi untuk memproyeksikan jumlah penduduk, tingkat 
kenaikan jumlah penduduk terjadi secara eksponensial. 
Rumus metode geometris sendiri yaitu sebagai berikut: 
Pn = Po ( 1 + r )dn...................................................................................(2.2) 
di mana : 
Pn = Jumlah penduduk pada akhir tahun periode  
Po = Jumlah penduduk pada awal proyeksi 
r = Rata-rata pertambahan penduduk tiap tahun  
dn = Kurun waktu proyeksi 
3. Metode Least Square 
Rumus metode ini yaitu: 





di mana : 
Ŷ = Nilai variabel berdasarkan garis regresi 
ẍ = Variabel independen 
a = Konstanta 
b = Koefisien arah regresi linear 
 
B. Survei Pengambilan Contoh Sampah di Sumber Sampah 
Perlu dilakukan survei pengambilan sampel sampah, terutama 
pengumpulan sampah langsung dari sumbernya, untuk mengetahui timbulan 
sampah. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan rata-rata jumlah sampah yang 
dihasilkan dalam satuan L/orang/hari atau kg/orang/hari. Survei dan pengambilan 
sampel dilakukan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 19-3964-1994 
Tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi 
Sampah Perkotaan. 
 
C.  Menentukan Densitas Sampah 
Kepadatan sampah merupakan perbandingan berat sampah telah diukur 
(kg) dengan volume sampah telah diukur (kg/m3). Selain untuk menentukan jumlah 
timbulan sampah, densitas sampah ini juga digunakan untuk menentukan luas 
lahan Tempat Pembuangan Akhir atau TPA. Berdasarkan Standar Nasional 
Indonesia 19-3964-1994, penentuan densitas sampah dilakukan dengan cara 
menimbang sampah di sampling dalam 1/5-1 m3 volume sampah. Menyiapkan 
kotak diameter 20 cm x 20 cm x 100 cm. Memasukkan sampah ke wadah serta 
melakukan penimbangan berat dan hentakan 3 kali selanjutnya hitung volume 
sampah. Berdasarkan perhitungan maka akan diketahui besar densitas sampah 
(kg/m3). Densitas sampah bergantung pada sampel yang diukur, seperti sampah di 
truk compactor yang sudah melakukan pemadatan sampah, sampah di gerobak 
yang sudah melakukan pemadatan atau hampir melakukan pemadatan  sampah 
serta termasuk dalam sampah lepas dari sumber sampah (Direktorat 




2.3 Komposisi Sampah 
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 19-3964-1994, komponen 
komposisi sampah yaitu komponen fisik sampah contoh, kayu, sisa makanan, kain 
tekstil, kertas karton, logam besi, plastik serta kaca, non besi dan lain sebagainya, 
misalnya pasir, keramik, tanah serta batu. 
Menurut Damanhuri dan Padmi (2010), secara umum komposisi sampah 
dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Sampah Organik; terdiri dari daun serta sisa makanan. 
2. Sampah Kertas 
3. Sampah Plastik 
4. Sampah Kayu 
5. Sampah Karet 
6. Sampah Kulit 
7. Sampah Kaca/beling 
8. Sampah kain/perca 
9. Sampah lain-lain; seperti sisa sampah tidak termasuk yang disebutkan di 
atas serta pecahan keramik. 
10. Sampah B3 rumah tangga; seperti lampu TL/Neon, batu baterai bekas, 
kaleng bekas cat atau insektisida, obat- obatan kadaluarsa, hair spray, dan 
lain-lain. 
Pada Tabel 2.3 di bawah ini, menurut Damanhuri dan Padmi (2010) 
terdapat beberapa kategori komposisi sampah domestik sebagai berikut. 
Tabel 2.3 Komposisi Sampah Domestik 
Kategori Sampah % Berat % Volume 
Kertas dan bahan-bahan kertas 32,98 62,61 
Kayu/produksi kayu 0,38 0,15 
Plastik, kulit, dan produk karet 6,84 9,06 
Kain dan produksi tekstil 6,36 5,1 
Gelas 16,06 5,31 
Logam 10,74 9,12 
Bahan batu, pasir 0,26 0,07 
Sampah organik 26,38 8,58 




Berdasarkan Damanhuri dan Padmi (2010), faktor yang berpengaruh 
terhadap komposisi sampah yaitu: 
1. Cuaca: kelembaban sangat berpengaruh. Jika suatu daerah memiliki 
kandungan air yang tinggi maka kelembaban sampahnya juga tinggi. 
2. Frekuensi pengumpulan: tingginya sampah yang dikumpulkan maka tinggi 
juga tumpukan sampah yang terjadi, akan tetapi sampah yang bersifat sabah 
tidak akan bertambah melainkan berkurang hal ini disebabkan oleh proses 
pembusukkan yang terjadi pada sampah basah, akan tetapi sampah yang 
bersifat kering yang akan semakin bertambah hal ini disebabkan oleh 
sampah kering sangat sulit terdegradasi. 
3. Musim: musim sangat berpengaruh dalam komposisi sampah terutama 
pada musim buah. 
4. Tingkat sosial ekonomi: wilayah dengan pendapatan tinggi pada dasarnya 
akan menghasilkan sampah dalam bentuk bahan kertas, kaleng dan lain-
lain. 
5. Pendapatan per kapita: masyarakat dengan pendapatan rendah pada 
umumnya total sampah yang disumbangkan sedikit serta bersifat homogen. 
6. Kemasan produk: kemasan produk terutama pada kemasan bahan sangat 
berpengaruh seperti di negara maju atau Amerika, negara tersebut 
menggunakan bahan kertas sebagai bahan pengemas berbeda dengan 
negara berkembang atau Indonesia, negara ini menggunakan bahan plastik 
sebagai bahan pengemasnya. 
 
2.4 Karakteristik Sampah 
Berdasarkan Damanhuri dan Padmi (2010) selain komposisi, karakteristik 
kimia serta fisika dapat menangani masalah sampah. Karakteristiknya berbeda- 
beda tergantung komponennya. 
Berdasarkan Sulistyoweni (2002), perlu mengetahui karakteristik sampah 
itu sendiri agar dapat dievaluasi kebutuhan akan rencana atau sistem manajemen, 




1. Karakteristik Fisik 
a. Berat jenis sampah 
Berat jenis sampah ditunjukkan dalam berat per unit (kg/m³) di 
mana sampling sampah digunakan dalam menghitung berat sampah secara 
spesifik. Berat spesifik sampah dipengaruhi oleh lama waktu 
penyimpanannya, musim, lokasi, serta geografis. Volume sampah yang 
diolah penting untuk diketahui. Pada Tabel 2.4 di bawah ini ditunjukkan 
berat jenis masing-masing karakteristik sampah. 
Tabel 2.4 Berat Jenis Masing-Masing Karakteristik Sampah 
No Karakteristik Sampah Berat Jenis (kg/m3) 
Rentang Tipikal 
1 Limbah makanan 120-480 290 
2 Plastik 30-130 65 
3 Kertas 30-130 85 
4 Kain 30-100 65 
5 Karet 90-200 130 
6 Karton 30-80 50 
7 Kulit 90-260 130 
8 Sampah taman 60-225 105 
9 Kayu 120-320 240 
10 Misc organik 90-360 140 
11 Kaca 160-480 195 
12 Timah 45-160 90 
13 Logam non ferrous 60-240 160 
14 Logam ferrous 120-2000 320 
15 Debu 320 960 
16 Limbah padat perkotaan   
 uncompacted 90-180 130 
 compacted 180-450 300 
17 Landfill (normal padat) 350-550 475 
18 Landfill (padat baik) 600-750 600 





b. Kadar kelembaban 
Kadar kelembaban merupakan massa air per unit massa sampah 
basah maupun sampah kering. Pada Tabel 2.5 di bawah akan ditunjukkan 
kelembaban sampah perkotaan. 
Tabel 2.5 Kelembaban Sampah Perkotaan 
Komponen Sampah Rentang % Tipikal % 
Limbah makanan 50-80 70 
Kertas 4-10 6 
Plastik 1-4 2 
Karton 4-8 5 
Karet 1-4 2 
Tekstil 6-15 10 
Kulit 8-12 10 
Kayu 15-40 20 
Sampah perkebunan 30-80 60 
Misc organik 10-60 25 
Timah 2-4 3 
Kaca 1-4 2 
Logam non ferrous 2-4 2 
Logam ferrous 2-6 3 
Abu, debu 6-12 8 
Limbah padat kota 15-40 20 
Sumber : Sulistyoweni, 2002 
c. Ukuran partikel 
Pengolahan akhir sampah merupakan hal yang penting, seperti 
tahap mekanis, pada tahap ini diketahui ukuran pemisahan serta 
penyaringan mekanik. 
2. Karakteristik Kimia 
Digunakan dalam mengevaluasi pilihan pemulihan energi serta 
mengevaluasi proses alternatif. 
a. Kandungan energi 
Berat limbah padat serta kadar kelembaban dapat mempengaruhi 
energi yang dibutuhkan untuk membakar limbah padat hingga menjadi abu. 
Pada Tabel 2.6 di bawah disajikan besaran tipikal dari abu yang dihasilkan 
dan jumlah energi yang dibutuhkan sehingga dapat membakar limbah padat 




Tabel 2.6 Sisa Akhir dan Kandungan Energi Limbah Padat pada Kawasan 
Perkotaan 
No Komponen sampah Sisa akhir  Energi (Kj/Kg) 
Rentang Tipikal Rentang Tipikal 
1 Kertas 4-8 6 11.600-18.600 16.750 
2 Karton 3-6 5 13.950-17.450 16.300 
3 Plastik 6-20 10 27.900-37.200 32.600 
4 Kain 2-4 2,5 15.000-18.600 17.450 
5 Limbah makanan 2-8 5 3.500-7.000 4.650 
6 Karet 8-20 10 20.900-27.900 23.250 
7 Kulit 8-20 10 15.100-19.800 17.450 
8 Sampah taman 2-6 4,5 2.300-18.600 6.500 
9 Kayu 0,6-2 1,5 17.450-19.800 18.600 
10 Misc organik 2-8 6 11.000-26.000 18.000 
11 Kaca 96-99 98 100-250 150 
12 Timah 96-99 98 250-1.200 700 
13 Logam non ferrous 96-99 96   
14 Logam ferrous 96-99 98 250-1.200 700 
15 Debu 60-80 70 2.300-11.650 7000 
Sumber : Sulistyoweni, 2002 
b. Kandungan kimia 
Kandungan kimia dapat digunakan untuk mengetahui bahan apa 
saja yang memiliki kandungan yang mudah terbakar dan tidak mudah 
terbakar. Pada Tabel 2.7 disajikan kandungan unsur kimia sampah pada 
kawasan perkotaan yang mudah terbakar. 




Hidrogen Oksigen Nitrogen Sulfur Abu 
Limbah makanan 48 6,4 37,6 2,6 0,4 5 
Kertas 43,5 6 44 0,3 0,2 6 
Plastik 60 7,2 22,8 - -  
Karton 44 5,9 44,6 0,3 0,2 5 
Karet 78 10 - 2 - 10 
Tekstil 55 6,6 31,2 4,6 0,15 2,5 
Kulit 60 8 11,6 10 0,4 10 
Sampah perkebunan 47,8 6 38 3,4 0,3 4,5 
Kayu 49,5 6 42,7 0,2 0,1 1,5 
Misc organik 48,5 6,5 37,5 2,2 0,3 5 
Abu, debu 26,3 3 2 0,5 0,2 68 
Sumber : Sulistyoweni, 2002 
 
 
2.5 Pengelolaan Sampah 
Menurut Direktur Pengembangan PLP, Kementerian PU 2011, pengelolaan 
sampah merupakan kegiatan yang tergolong dalam transfer serta transportasi, 
pengumpulan, pengendalian timbulnya sampah, pengolahan serta pemrosesan 
akhir atau pembuangan sampah, serta memperhitungkan faktor ekonomi, 
kesehatan lingkungan, konservasi, teknologi, estetika, serta faktor yang lain. 
Berdasarkan Undang-undang RI No. 18 2008, pengelolaan sampah adalah 
kegiatan yang berkesinambungan, menyeluruh serta sistematis meliputi 
penanganan sampah serta pengurangan sampah. Kegiatan pengurangan yaitu: 
a. Dibatasinya akan timbulan sampah. 
b. Daur ulang sampah. 
c. Memanfaatkan sampah yang bisa digunakan lagi. 
Sedangkan kegiatan penanganan yaitu: 
a. Pemisahan dengan mengelompokan dan memisahkan sampah berdasarkan 
jumlah, sifat sampah atau jenis sampah. 
b. Mengumpulkan seperti pengambilan serta memindahkan sampah dari 
sumber menuju TPS atau TPS 3R serta TPST. 
c. Mengangkut seperti membawa sampah dari sumber menuju TPS atau dari 
TPS 3R ke TPA atau TPST 
d. Mengolah sampah dengan cara mengubah jumlah, komposisi, serta 
karakteristiknya. 
e. Tahap akhir yaitu memproses sampah dengan cara mengembalikan sampah 
atau residu hasil dari pengolahan sebelumnya menuju media lingkung 
dengan aman. 
 
2.5.1 Skala Pengolahan Sampah 
Berdasarkan Direktorat Pengembangan PLP (2011) tentang metode 
pengolahan dan tanggung jawab pengelolaan, skala pengolahan dapat dibagi 
menjadi beberapa kategori berikut: 
1. Skala individu yaitu pembuangan limbah langsung dari sumbernya (seperti 
kantor dan rumah). 
 
 
2. Skala kawasan yaitu pengolahan untuk melayani lingkungan/ area tertentu 
(rumah, kantor, pasar, dll). Lokasi pengolahan skala kawasan ini dilakukan 
di TPST (Tempat Pengolahan Sampah Terpadu). Proses yang dilakukan di 
TPST biasanya berupa pemilahan, pencacahan sampah organik, 
pengomposan, penyaringan kompos, pengepakan kompos, dan pencacahan 
plastik untuk di daur ulang. 
3. Skala kota yaitu pengolahan yang melayani sebagian atau seluruh wilayah 
kota dan dikelola oleh pengelola kesehatan kota. Tempat pengolahan 
dilakukan di Instalasi Pengolahan Sampah Terpadu (IPST) yang biasanya 
menggunakan peralatan mekanis. 
 
2.5.1.1 Konsepsi Penanganan Sampah 3R Skala Kawasan 
Menurut Direktorat Pengembangan PLP (2011) untuk menerapkan 
pengelolaan sampah terpadu skala kawasan, perlu memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Landasan Operasional Pengelolaan Sampah pada Skala Kawasan 
a. Membedakan tipe-tipe kawasan misalnya kawasan kompleks perumahan 
teratur (mencakup pelayanan untuk 1000-2000 unit rumah), kawasan 
perumahan semi teratur/non kompleks (mencakup pelayanan untuk 1 RW) 
serta kawasan perumahan pada bantaran sungai. 
b. Dalam mengurangi volume serta pemilahan sampah perlu adanya 
keterlibatan aktif masyarakat. 
c. Memerlukan keterpaduan operasional pengelolaan sampah mulai dari pusat 
sampah, mengumpulkan atau pengangkutan, memilah sampah, pihak 
penerima bahan daur ulang (lapak) serta mengangkut residu menuju 
Tempat Pembuangan Akhir. 
d. Memerlukan area kerja pengelolaan sampah terpadu skala kawasan 
dinamakan TPS3R atau tempat pengolahan sampah terpadu, merupakan 
tempat untuk membongkar muatan gerobak, memilah, pencacahan, 




e. Kegiatan mengelola sampah di Tempat Pembuangan Sampah 3R seperti 
memilah sampah, pengomposan, menggunakan bahan daur ulang, dan lain-
lain. 
f. Memisahkan sampah di Tempat Pembuangan Sampah 3R hanya untuk 
beberapa jenis yaitu sampah organik yang digunakan untuk bahan baku 
kompos, sampah logam, kaca, plastik, kertas. Sampah jenis ini digunakan 
untuk bahan daur ulang, serta sampah B3 Rumah Tangga, sampah jenis ini 
selanjutnya akan dilakukan pengelolaan sesuai ketentuan. 
g. Metode yang digunakan untuk membuat kompos di Tempat Pembuangan 
Sampah 3R yaitu metode Open Windrow. 
h. Incinerator berskala kecil hanya digunakan untuk sampah khusus serta 
sampah rumah sakit oleh karena itu incinerator berskala kecil sangat tidak 
direkomendasikan. 
i. Pembuangan sampah residu yaitu Tempat Pembuangan Akhir serta sampah 
residu ini tidak diperkenankan untuk dibakar. 
 
2.  Metode Operasional Pengelolaan Sampah Skala Kawasan 
a. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan sampah di daerah perumahan 
baru yaitu dengan menggunakan motor sampah kapasitas 1,2 m3 akan tetapi 
untuk daerah perumahan non kompleks serta perumahan kumuh atau 
bantaran alat yang digunakan untuk mengumpulkan sampah yaitu dengan 
gerobak. 
b. Metode individual atau door to door dan metode komunal atau yang sering 
disebut dengan masyarakat membawa sendiri sampah ke Bin Komunal 
yang ditentukan. 
c. Memodifikasi alat pengumpul sampah terpilah seperti motor atau gerobak 
dengan menggunakan sekat maupun dilengkapi dengan karung sesuai jenis 
sampah. 
3. Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPS3R) 
a. Sampah non-organik memiliki jadwal pengumpulan sampah yaitu setiap 
seminggu sekali, akan tetapi untuk sampah yang masih tercampur memiliki 
 
 
jadwal pengumpulan sampah yaitu dilakukan minimal seminggu 2 kali 
tetapi pengumpulannya berdasarkan pada kapasitas pelayanan serta tipe 
wilayah. 
b. Lokasi 
- Terdapat beberapa luas untuk Tempat Pengolahan Sampah Terpadu yaitu 
daerah perumahan baru dengan cakupan pelayanan 2000 rumah maka 
memerlukan luasan TPS3R sebesar 1000 m2, cakupan pelayanan berskala 
RW atau 200 rumah maka memerlukan luasan TPS3R sebesar 200 sampai 
500 m2 . 
- Luas TPS3R sebesar 1000 m2 mampu menampung sampah tanpa maupun 
dengan melalui proses pemilahan sampah di sumber. 
- Luas TPS3R < 500 m2 hanya mampu menampung sampah dalam kondisi 
terpilah atau 50% serta sampah campur 50 %. 
- Luas TPS3R < 200 m2 sebaiknya hanya menampung sampah tercampur 20 
%, sedangkan sampah yang sudah terpilah 80 %. 
c. Fasilitas TPS3R 
- TPS3R sendiri memiliki berbagai fasilitas yaitu lahan komposting serta 
lahan pemilahan serta dilengkapi fasilitas penunjang lainnya yaitu listrik, 
air yang bersih, barier atau pagar yang terbuat dari tanaman hidup, gudang 
tempat bahan daur ulang saluran drainase, biodigester dan produk kompos. 
- Minimal sampah yang didaur ulang adalah logam yang mempunyai nilai 
jual yang tinggi, plastik serta kertas, untuk mendapatkan kualitas bahan 
daur ulang yang bagus maka pada proses memilah dilakukan pada sumber. 
- Proses memasarkan atau mempromosikan produk atau bahan daur ulang 
dapat melalui kerja sama yaitu langsung dengan industri pemakai maupun 
pihak lapak. 
- Sampah B3 Rumah Tangga terutama lampu neon serta batu baterai untuk 
proses daur ulangnya dilakukan dengan mengumpulkan sampah tersebut 
terlebih dulu untuk diproses sesuai ketentuan undang-undang yang berlaku 
(PP 18 / 1999 tentang pengelolaan sampah B3). 
- Sampah plastik seperti mie instan, minuman kemasan, serta air mineral 
 
 
sebaiknya daur ulang untuk jenis sampah ini dimanfaatkan sebagai barang 
kerajinan maupun bahan baku lainnya. 
- Pembuatan kompos diperlukan daun potongan tanaman serta sampah dapur 
yang sudah terseleksi dapat digunakan sebagai bahan baku kompos . 
- Terdapat berbagai metode dalam membuat kompos yaitu metode caspary 
maupun open windrow. 
- Analisa kualitas tentang  produk kompos secara acak dengan parameter 
antara lain logam berat, kadar N,P,K, C/N rasio, serta warna sangat 
diperlukan. 
- Produk kompos dapat dipasarkan dengan cara bekerja sama dengan 
berbagai pihak seperti pihak Dinas Pertanian, Pertamanan, Kebersihan serta 
dengan pihak Koperasi. 
 
2.6 Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) 
Berdasarkan Direktorat Pengembangan PLP (2011), Tempat Pengolahan 
Sampah Terpadu (TPST) atau Material Recovery Facility (MRF) adalah tempat 
berlangsungnya proses memisahkan ataupun mengolah sampah secara terpusat. 
Fungsi TPST adalah untuk memisahkan, mencuci atau membersihkan, mengemas 
dan mengangkut sampah daur ulang. Beberapa faktor yang dapat menentukan 
fungsi TPST atau MRF antara lain: 
1. MRF mempunyai peran untuk mengelola sampah. 
2. Jenis komponen yang akan diolah. 
3. TPST memiliki syarat dalam hal penyerahan sampah seperti bentuk 
sampah. 
4. Proses Menyimpan serta mengemas produk. 
 
2.6.1 Rancangan TPST 
Menurut Direktorat Pengembangan PLP (2011) Tempat Pengolahan 
Sampah Terpadu merupakan tempat daur ulang sampah dan membutuhkan fasilitas 
yang disesuaikan dengan komponen sampah yang masuk serta sampah yang akan 
dikelola. Terdapat beberapa perbedaan, antara lain: 
 
 
1. Fasilitas pre-processing, adalah proses pertama memisahkan sampah, 
mengetahui jenis sampah yang masuk seperti menimbang, untuk 
memperoleh jumlah sampah yang masuk dan penyimpanan serta 
penerimaan, untuk menentukan area sebagai antisipasi jika sampah yang 
sudah diolah tidak secepat sampah yang datang ke lokasi. 
2. Fasilitas pemilahan, dilakukan dengan manual maupun mekanis. Cara 
manual memerlukan tenaga kerja serta area untuk melakukan proses 
pemilahan secara cepat dan cara mekanis sangat membantu dalam proses 
pemilahan serta menghemat waktu. Alat yang diperlukan yaitu alat pemisah 
berdasarkan ukuran, alat tersebut adalah disc screen, trommel screen, dan 
reciprocating. Untuk alat pemisah berdasarkan berat jenis yaitu flotation, 
insersi, pemisahan, serta air classifier. 
3. Fasilitas pengolahan sampah secara fisik, proses memilah sampah 
selanjutnya ditindaklanjuti berdasarkan ukuran material serta jenis. Alat 
yang digunakan yaitu: shear shredder serta hammer mill. 
4. Fasilitas pengolahan lainnya yaitu komposting, ataupun RDF (Direktorat 
Pengembangan PLP, Kementerian Pekerjaan Umum 2011). 
Terdapat beberapa masalah yang perlu diperhatikan sebelum merancang 
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu antara lain: 
1. Lokasi Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 
  Lokasi yang baik dan layak untuk Tempat Pengolahan Sampah 
Terpadu harus jauh dari pemukiman masyarakat maupun industri, agar 
memperoleh daerah penyangga yang baik serta mampu menjaga fasilitas 
yang tersedia. Jika lokasi Tempat Pengolahan Sampah Terpadu berdekatan 
dengan daerah pemukiman maupun industri maka perlu adanya 
pengawasan terhadap operasional  supaya diterima oleh masyarakat sekitar. 
2. Emisi ke lingkungan. 
Suatu Tempat Pengolahan Sampah Terpadu yang dioperasikan 
terlebih dahulu untuk menunjukkan kemampuan suatu lingkungan dalam 
menerima dampak dari fasilitas MRF seperti estetika yang buruk, polusi 
udara, bau, serta kebisingan. Untuk memperoleh suatu desain yang baik 
 
 
maka diperlukannya suatu rencana dalam menentukan lokasi Tempat 
Pengolahan Sampah Terpadu, lokasi yang akan dipakai harus menerapkan 
sistem bersih lokasi serta sistem pengoperasian yang ramah lingkungan. 
3. Kesehatan serta keamanan masyarakat 
Proses yang terdapat pada Tempat Pengolahan sampah Terpadu 
sendiri sangat berpengaruh terhadap kesehatan serta keamanan masyarakat. 
Jika proses di Tempat Pengolahan Sampah Terpadu dapat dilaksanakan 
dengan baik serta sudah direncanakan, maka dapat meminimalkan dampak 
negatif yang dirasakan oleh masyarakat. 
4. Keselamatan serta kesehatan pekerja 
Pengoperasian Tempat pengolahan Sampah Terpadu dapat 
menimbulkan risiko kepada pekerja, contohnya seperti paparan dari bahan 
toksik yang masuk ke dalam Tempat Pengolahan Sampah Terpadu, oleh 
karena itu pekerja wajib menggunakan peralatan safety pribadi seperti 
masker, sarung tangan, sepatu boot, serta pakaian yang aman.   
Beberapa langkah untuk merancang TPST atau MRF ini antara lain: 
1. Material Balance Analysis 
Mengetahui jumlah sampah yang akan masuk ke lokasi pengolahan, 
termasuk komposisi serta karakteristik sampah. Tujuan dari proses ini 
adalah untuk mengetahui proses pengolahan yang dilakukan dan berapa 
banyak produk serta residu yang akan dihasilkan. Proses ini adalah tahap 
awal pendugaan luas lahan dan kebutuhan peralatan untuk sistem di Tempat 
Pengolahan Sampah Terpadu. 
2. Mengidentifikasi semua kemungkinan pemanfaatan material tersebut 
Mengembangkan diagram alir proses pemanfaatan serta material 
balance dengan cara mengetahui karakteristik sampah serta 
pemanfaatannya. 
3. Menghitung akumulasi sampah 
Menghitung serta menentukan jumlah kumulatif sampah dengan 
menentukan waktu operasi, berapa banyak sampah yang diolah oleh 
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu serta laju kumulatifnya. 
 
 
4. Menghitung material loading rate 
Menghitung jumlah pekerja serta peralatan yang dibutuhkan, serta 
jam kerja dan jam pengoperasian peralatan. 
5. Layout dan desain 
Tata letak lokasi Tempat Pengolahan Sampah Terpadu supaya 
memudahkan dalam melaksanakan pekerjaan (Direktorat Pengembangan 
PLP, Kementerian Pekerjaan Umum 2011). 
 
2.6.2 Luas area Fasilitas TPST 
Menurut Direktorat Pengembangan PLP (2011) terdapat beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan untuk menentukan luas Tempat Pengolahan Sampah 
Terpadu, sebagai berikut: 
1. Lokasi depo dengan luas < 400 m2 digunakan sebagai fasilitas daur ulang , 
sedangkan untuk fasilitas komposting dengan lokasi depo dengan luas > 
400 m2. Untuk pemilihan lokasi harus mempertimbangkan jumlah depo di 
setiap kelurahan.  
2. Tempat Pembuangan Sementara dibagi menjadi tiga bagian, yaitu tempat 
penyimpanan, tempat pemilahan, serta tempat kontainer.  
3. Kontainer tersebut digunakan sebagai tempat mengumpulkan residu yang 
nantinya akan dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir. 1 kontainer hanya 
dirancang untuk 1 Tempat Pembuangan Sementara. Pada Tabel 2.8 di 
bawah diperlihatkan jenis kontainer untuk masing-masing Tempat 
Pembuangan Sementara. Pada Tabel 2.9 diperlihatkan luas lahan yang 










Tabel 2.8 Luas TPS dan Kontainer yang Digunakan 
Luas Lahan TPS 
(m2) 
Dimensi Lahan 
(m x m) 
Volume Kontainer yang Digunakan 
(m3) 
50 5 x 10 8 
100 10 x 10 8 
200 10 x 20 14 
300 10 x 30 14 
400 15 x 27 14 
500 15 x 34 14 
1000 15 x 67 14 
Sumber: Direktorat Pengembangan PLP, 2011 
 
Tabel 2.9 Luas Lahan untuk Kontainer 




Luas Lahan untuk Kontainer 
(m2) 
50 4x5 20 
100 4x10 40 
200 8x10 80 
300 8x10 80 
400 8x15 120 
500 8x15 120 
1000 8x15 120 
Sumber: Direktorat Pengembangan PLP, 2011 
 
4. Perhitungan kapasitas pengolahan didapat berdasarkan kebutuhan luas 
lahan yang akan diperlukan untuk sorting serta kebutuhan luas penimbunan 
tiap 1m3 bahan yang terpilah dengan mempertimbangkan lama waktu 
penyimpanannya. 
5. Ruang pengomposan sampah organik yang diterima oleh depo daur ulang 
sampah akan disortir dan diolah oleh petugas sebelum dikomposkan, 
kemudian dicacah dan ditumpuk untuk proses pengomposan. Luas lahan 
kompos dihitung berdasarkan kebutuhan lahan yang diperlukan untuk area 
pemilahan, alat pencacah serta area pematangan setiap 1m3 sampah. 
 
 
6. Bangunan Pelengkap berupa gudang penyimpanan juga harus tersedia baik 
di rumah jaga petugas pengoperasian Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 
serta tempat penyimpanan material daur ulang yang sudah terpilah 
(Direktorat Pengembangan PLP, Kementerian Pekerjaan Umum 2011). 
 
2.7 Kajian Aspek Terhadap Pengolahan Sampah Terpadu 
Terdapat beberapa aspek dalam faktor kondisi dalam pengolahan 
sampah terpadu. Menurut Direktorat PLP (2011) aspek tersebut adalah 
aspek kelembagaan, pembiayaan  dan risiko lingkungan. Sedangkan 
menurut Undang-undang No 18 Tahun 2008 meliputi aspek peraturan. 
Kemudian menurut Damanhuri (2010) meliputi aspek peran serta 
masyarakat. Aspek-aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Aspek Kelembagaan 
Yang termasuk dalam aspek kelembagaan ini (Dirjen Cipta Karya, 
Direktorat Pengembangan Penyehatan Lingkungan Permukiman 2016), 
yaitu: 
a. Beberapa institusi pengelola berbentuk dinas serta seksi di mana tidak 
memiliki pemisah antara operator serta regulator. 
b. Struktur organisasi belum dilengkapi dengan kapasitas. 
2. Aspek Pembiayaan 
Pembiayaan yang diharapkan dalam pengolahan sampah 
(Direktorat Jenderal Cipta Karya, Direktorat Pengembangan Penyehatan 
Lingkungan Permukiman 2016) antara lain: 
a. Tercukupinya investasi. 
b. Kurang maksimalnya biaya operasional yang diperlukan. 
c. Diwajibkannya tarif maupun retribusi. 
d. Harus adanya koordinasi dalam pendapatan dari penarikan tarif maupun 
retribusi. 
3. Aspek Peraturan 
Yang termasuk dalam aspek peraturan  (Undang-undang No 18 
Tahun 2008), sebagai berikut: 
 
 
a. Tidak adanya penanganan sampah untuk pihak yang diwajibkan. 
b. Minimnya sosialisasi dari pemerintah. 
c. Diperlukannya sanksi tegas. 
4. Aspek Peran Serta Masyarakat 
Yang termasuk dalam aspek peran serta masyarakat masyarakat 
(Damanhuri, 2010) yaitu : 
a. Rendahnya kesadaran akan penanganan. 
b. Minimnya informasi terhadap masyarakat tentang pengolahan sampah. 
c. Kurangnya komunikasi antara pihak yang terkait. 
5. Risiko Lingkungan 
Kegiatan pembuangan sistem penyediaan air bersih akan 
memengaruhi komponen tertentu (Ditjen Cipta Karya, Direktorat 
Pengembangan Penyehatan Lingkungan Permukiman, 2016), antara lain: 
a. Geofisik-Kimia 
b. Biologis 
c. Sosial ekonomi budaya 
d. Prasarana umum mencakup jalan 
 
2.8 Kompos dan Proses Komposting 
Kompos sering juga disebut dengan pupuk organik yang kandungan unsur 
N, P dan K tidak terlalu tinggi, maka dari itu hal tersebut yang dapat membedakan 
kompos dengan pupuk buatan. Berdasarkan Tchobanoglous, Theisen and Vigil 
(1993), dalam materi persampahan Direktorat Pengembangan PLP (2011), 
banyaknya kandungan unsur hara mikro yang terdapat pada kompos yang unsur 
tersebut berfungsi dalam memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan porositas 
tanah sehingga tanah tersebut menjadi gembur serta dapat lebih mudah menyimpan 
air. Beberapa metode dalam pembuatan kompos yang disebut dengan proses 
komposting. 
2.8.1 Teknologi Proses Komposting 
Berdasarkan teknologi proses pengomposan menurut Direktorat 
Pengembangan PLP (2011), pengomposan dibedakan sebagai berikut: 
 
 
1. Komposting aerob, dengan menggunakan oksigen 
Komposting aerobik merupakan komposting di mana salah bahannya yang 
digunakan adalah oksigen serta memanfaatkan respiratory metabolisme, 
mikroorganisme tersebut menghasilkan energi melalui aktivitas enzim yang 
membantu transport elektron dari elektron donor menuju external electron 
acceptor yaitu oksigen. Menurut Modul Pengolahan Sampah Direktorat 
Pengembangan PLP, Kementerian PU (2011), beberapa metode pengomposan 
aerobik yaitu: 
a. Metode lajur terbuka (open windrow) 
Pengomposan dengan metode lajur terbuka (open windrow) 
merupakan proses pengomposan yang paling sederhana dan terkendali. 
Metode pengendalian udara di dalam tumpukan windrow dengan 
memindahkan tumpukan ke tempat atau sisi lain disebut dengan open 
windrow bergulir. Pengomposan dengan open windrow mempunyai 
volume tumpukan sampah yaitu 2 m untuk lebar, minimal 2 m untuk 
panjang, sert 1,5 m untuk tinggi. Untuk proses pengomposan sendiri 
membutuhkan waktu selama 6 minggu. 
b. Metode cetakan (caspary) 
Proses pengomposan dengan metode cetakan membutuhkan 
cetakan untuk membentuk sampah dengan bentuk kubus dan proses ini juga 
dapat dilakukan jika lahan tidak terlalu luas. Besar kecilnya volume 
timbunan sampah itu sendiri memiliki ukuran 1 m untuk lebar, panjang, 
serta tinggi. 
c. Metode sistem bak terbuka (open bin) 
Proses pengomposan menggunakan sistem bak terbuka sehingga 
tidak perlu membentuk sampah dan dimasukkan langsung ke dalam bak. 
Pengomposan berskala kawasan tersebut dilakukan terpusat pada skala 
kapasitas antara 1-2 ton sampah per hari, contoh kawasan komersial, pasar, 
serta pemukiman. Pengomposan pada skala pemukiman dilakukan dengan 
mengolah sampah organik dari sekitar 1000 – 2000 orang. Sampah organik 
dimasukkan pada bak terbuka hingga penuh dengan cara dipadatkan serta 
 
 
disiram. Proses tersebut dilakukan di dalam bak dengan alat pembalik 
maupun dengan cara memindahkan sampah ke wadah selanjutnya. 
Tumpukan kompos metode pengomposan terbuka memiliki lebar dan 
tinggi 1 meter serta panjang 2 meter. Waktu pengomposan dengan 
menggunakan bak terbuka ini memerlukan waktu yang cukup lama dan dari 
beberapa kasus lama pengomposan dapat mencapai waktu 2 bulan. 
d. Metode takakura susun 
Metode komposting ini menggunakan cara menimbun sampah 
organik ke dalam keranjang berongga. Keranjang berongga atau keranjang 
buah digunakan untuk aerasi atau sirkulasi udara. Keranjang dapat terbuat 
dari berbagai bahan seperti bambu maupun plastik, yang terpenting 
keranjang harus memiliki lubang. 
2.  Komposting anaerobik, tanpa menggunakan oksigen 
Bakteri yang berperan yaitu bakteri obligate anaerobik dan juga proses 
komposting ini tidak menggunakan oksigen. Dalam proses ini, terdapat produk 
sampingan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup besar yaitu biogas yang 
merupakan sumber energi alternatif yang sangat potensial. Berdasarkan metode 
waste to energy (WTE) diketahui 1 ton sampah organik dapat menghasilkan listrik 
sebesar 403 Kwh. 
a. Keuntungan: 
- Tidak ada energi yang dibutuhkan, tetapi menghasilkan energi. 
- Tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan karena di dalam 
tangki tertutup. 
b. Kerugian: 
- Pemanfaatan biogas dibutuhkan kapasitas yang besar. 
- Skala ekonomis, sehingga tidak cocok untuk digunakan di area kecil. 







2.8.2 Operasional Proses Komposting 
Secara umum pengoperasian proses pengomposan tergantung pada 
teknologi yang digunakan, alat pengomposan serta lokasi tempat pengomposan 
dilakukan. Proses komposting secara aerobik dengan open windrow berskala 
kawasan maupun kota menurut Direktorat Pengembangan PLP (2011) yaitu: 
1. Pemilahan 
Dalam pengomposan, sampah dipilah serta bahan organik biodegradable 
diolah menjadi kompos. Metode penyortiran meliputi: 
a. Secara manual; membongkar sampah serta memilah secara manual. 
b. Secara semi mekanis, menggunakan ban berjalan dengan bantuan petugas. 
c. Secara mekanis; sampah berjalan di atas conveyor akan melalui beberapa 
tahapan proses. 
2. Pencacahan 
Pencacahan digunakan untuk memperluas permukaan kontak dari sampah 
yang di mana nantinya dapat mempercepat proses komposting. 
a. Pencacahan berskala kawasan: 
- Menghidupkan motor penggerak mesin cacah sampai stasioner. 
- Sampah organik dituangkan ke dalam hopper sampai tercacah serta 
mengeluarkan bentuk serpihan selanjutnya dikumpulkan untuk proses 
selanjutnya. 
b. Pencacahan berskala kota: 
- Sampah dituangkan ke lubang penerimaan atau hopper. 
- Dengan bantuan conveyor selanjutnya memasukkan sampah ke dalam 
mesin cacah atau crusher. 
- Pencacahan dalam mesin dilakukan dengan menggunakan penghancur atau 
hammer. 
- Sampah yang hancur berjalan melewati conveyor. 
3. Proses Komposting 
a. Dengan membentuk satu baris atau lebih sesuai rencana, sampah organik 
ditumpuk di atas saluran udara setinggi 1,5 m. 
b. Proses dekomposisi akan tersedia udara atau oksigen yang disediakan 
 
 
oleh aliran udara dari lorong. 
c. Membalik tumpukan sampah supaya kelembaban serta suhu tetap terjaga 
dan agar berada dalam bata yang dijabarkan. 
d. Kompos terbentuk dalam waktu sekitar 5 sampai 6 minggu. 
e. Memerlukan waktu sekitar 1 sampai 2 minggu untuk proses pematangan 
kompos. 
4. Proses pematangan 
Fase kematangan kompos perlu diperhatikan dalam hal komposting. 
Kematangan kompos merupakan keadaan di mana bahan organik mentah dengan 
busuk sempurna atau mati. Indikator yang digunakan untuk menunjukkan 
kematangan kompos yaitu: 
a. Suhu, pada keadaan termofilik suhu akan menurun mendekati suhu 
ruangan. Jika proses pengadukan tidak memengaruhi kenaikan suhu 
kembali serta suhu sudah stabil, maka dapat dianggap sebagai kompos 
matang. 
b. Rasio C/N, rasio C/N akan berkurang selama proses berlangsung. 
Rasio C/N ≤ 20 menjadi standar pengukuran kematangan kompos. 
c. Bentuk fisik, berfungsi untuk menentukan tingkat kematangan kompos. 
d. Bau, misal mengambil 2 genggam tangan kompos selanjutnya 
memasukkannya pada kantong plastik, biarkan selama 2 x 24 jam, apabila 
kantong plastik menggelembung serta panas maupun ketika kantong plastik 
dibuka dan mengeluarkan bau menyengat maka itu artinya kompos belum 
matang. 
5. Pengayakan 
Berfungsi sebagai pemisah antara sampah halus serta sampah kasar dan 
juga sebagai pemisah antara sampah belum menjadi kompos dengan produk 






2.9 Daur Ulang Sampah 
Daur ulang adalah proses pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, dan 
penjualan yang dapat digunakan kembali atau diubah menjadi bahan baru. Menurut 
Direktorat Pengembangan PLP (2011) keuntungan yang didapat dari mendaur 
ulang yaitu: 
1. Penghematan sumber daya alam. 
2. Penghematan lahan Tempat Pembuangan Akhir, karena dapat mengurangi 
volume sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir maka dari itu 
memperpanjang masa pakai Tempat Pembuangan Akhir. 
3. Penghematan energi, mempersingkat proses produksi. 
4. Memperluas lapangan pekerjaan dalam proses pemilahan, pembuatan 
produk, dan penjualan. 
5. Mengurangi biaya dalam pengelolaan sampah yang berdampak langsung 
mengurangi sampah yang akan diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir. 
6. Mengurangi volume sampah dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup. 
Tahap yang diperlukan dalam proses daur ulang dalam perencanaan serta 
pelaksanaan: 
1. Mengembangkan rencana proses daur ulang. 
2. Menentukan kuantitas dan kualitas sampah sehingga dapat menentukan 
jenis bahan yang dapat di daur ulang. 
3. Merencanakan pelayanan untuk berbagai sumber timbulan seperti 
komersial maupun perumahan. 
4. Perencanaan serta persiapan fasilitas yang dibutuhkan. 
5. Memperluas penjualan dari hasil produk-produk daur ulang. 
Banyaknya jenis sampah yang dapat digunakan untuk di daur ulang serta 
terdapat berbagai proses produksi, yaitu: 
1. Penggunaan langsung: drum, kayu, mebel, dan sebagainya. 
2. Bahan baku untuk remanufacturing: besi, karton, plastik, logam 
aluminium, gelas, kerat, dan sebagainya. Spesifikasi diperlukan untuk 
setiap bahan yang ditentukan oleh pembeli. 
3. Bahan baku untuk konversi kimiawi serta biologis: sampah organik untuk 
 
 
produksi gas maupun kompor. 
4. Bahan bakar: recovery energi panas menjadi listrik melalui proses 
pembakaran, melalui konversi sampah menjadi minyak, gas, pelet dan 
sebagainya. 
5. Reklamasi lahan: sampah konstruksi bangunan, kompos (Direktorat 
Pengembangan PLP, Kementerian Pekerjaan Umum 2011). 
